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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan accounting 

irregularities dengan agresivitas pajak dengan aktivitas komite audit dan kualitas 

audit sebagai pemoderasi. Accounting irregularities sebagai variabel independen 

diukur menggunakan rasio Beneish. Agresivitas pajak sebagai variabel dependen 

diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR). 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 84 perusahaan 

manufaktur pada tahun 2017. Metode sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, analisis linier 

berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa accounting 

irregularities memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap agresivitas 

pajak. Interaksi antara accounting irregularities dengan kualitas audit 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Namun, interaksi antara 

accounting irregularities dengan aktivitas komite audit tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

 

Kata kunci : accounting irregularities, agresivitas pajak, fraud akuntansi, komite 

audit, kualitas audit  
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of accounting irregularities and 

tax aggressiveness through audit committee activities and audit quality. 

Accounting irregularities as independent variable is measured by Beneish ratio. 

Tax aggressiveness as the dependent variable is measured using the Effective Tax 

Rate (ETR). 

This study uses secondary data obtained from Indonesia Stock Exchange 

(IDX). This study used a sample of 84 manufacturing companies in the period of 

2017. This study used purposive sampling method. Data analysis using descriptive 

statistical analysis, multiple linear regression analysis, classical assumption test, 

and hypothesis test. 

The results obtained from this study indicate that accounting irregularities 

has a positive and significant relationship to tax aggressiveness. The interaction 

between accounting irregularities and audit quality has a negative effect on tax 

aggressiveness. However, the interaction between accounting irregularities and 

audit committee activities has no effect on tax aggressiveness. 

 

Keywords: accounting irregularities, tax aggressiveness, accounting fraud, audit 

committee, audit quality  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntansi memiliki peran pentingsebagai jantung dari sebuah perusahaan. Hal 

ini karena akuntansi mampu menggambarkan kondisi riil dari keuangan sebuah 

perusahaan.Setiap transaksi yang berkaitan dengan keuangan perusahaan harus 

dicatat di bagian akuntansi. Transaksi-transaksi tersebut misalnya pencatatan pada 

piutang, hutang, transaksi berjalan, dan sebagainya. Dengan banyaknya jumlah 

dan jenis transaksi, sangat penting jika transaksi tersebut tercatat secara akurat. 

Perusahaan melakukan akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan, yang 

bertujuan untuk menyajikan informasi keuangan perusahaan. Informasi tersebut 

tentunya berguna baik untuk manajemen perusahaan (internal) maupun pemangku 

kepentingan (eksternal). Manajemen perusahaan bisa mengetahui harga pokok 

produksi, laba, margin keuntungan, dan sebagainya dari nilai pemasukan dan 

pengeluaran perusahaan yang dicatat oleh bagian akuntansi. Dari penjelasan di 

atas, dapat dikatakan bahwa akuntansi merupakan tolak ukur dari kinerja 

perusahaan. 

Seiring berjalannya waktu, terkadang terjadi penyimpangan akuntansi. 

Beberapa perusahaan menyajikan dua laporan keuangan berbeda, yang pertama 

untuk investor dan yang kedua untuk fungsi perpajakan (Bovi, 2005). Di dalam 

laporan keuangan yang disusun untuk pemegang saham atau investor, terdapat 
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kecenderungan bahwa perusahaan meningkatkan laba perusahaannya sehingga 

menarik bagi pengguna laporan keuangan tersebut (Mangoting, 1999). Di sisi lain, 

manajemen perusahaan berusaha untuk menurunkan laba perusahaan pada laporan 

keuangan yang disajikan untuk keperluan perpajakan, yang menyebabkan jumlah 

pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan semakin kecil(Nor et al., 2014). 

Penghindaran pajak dan perubahan pelaporan keuangan ini yang biasa dikenal 

sebagai fraud keuangan. 

Fraud merupakan suatu hal yang terjadi karena disengaja, dan disebabkan oleh 

keserakahan suatu pihak tertentu untuk mendapatkan keuntungan tertentu. Maka 

dari itu, salah satu fungsi utama dari akuntansi ialah untuk mencegah fraud 

keuangan di suatu perusahaan.Perusahaan didirikan dengan maksud untuk 

memperoleh nilai tambah, yang dapat dilihat melalui peningkatan laba. Laba 

perusahaan dapat diperoleh salah satunya melalui kenaikan aset perusahaan atau 

perolehan keuntungan. Ketika perusahaan mengalami peningkatan laba atau 

keuntungan, tentunya seluruh pemangku kepentingan lain juga ingin merasakan 

peningkatan tersebut. Hal ini menyebabkan manajemen perusahaan mengalami 

tekanan untuk selalu berusaha untuk memenuhi ekspektasi dari para pemangku 

kepentingannya, dengan tujuan agar investor percaya terhadap perusahaan yang 

selalu mengalami peningkatan laba (Rezaee, 2005). 

Salah satu perilaku penyimpangan yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan adalahaccounting irregularities.Accounting irregularities merupakan 

ketidakteraturan akuntansi, dimana pihak-pihak dalam perusahaan seringkali 

menyalahgunakan akuntansi, dengan menghasilkan laporan keuangan yang 
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menyesatkan (Billington & Sofocleous, 2012). Penyalahgunaan akuntansi 

dilakukan dengan mengutak-atik angka dalam laporan keuangan. Dalam 

perjalanannya, hal ini diperbolehkan selama tidak melanggar undang-undang. 

Salah satu akun yang dapat disalahgunakan oleh pihak manajemen perusahaan 

adalah akun laba perusahaan dan pajak (Duellman, 2013). Bagi perusahaan, pajak 

dipertimbangkan sebagai biaya, sehingga diperlukan strategi untuk dimitigasi 

(Mangoting, 1999). Hal ini dikarenakan pajak memiliki dampak langsung yang 

besar terhadap profitabilitas perusahaan (Landry et al., 2013). 

Agresivitas pajak merupakan berbagai strategi perencanaan pajak, yang 

bertujuan untuk menurunkan liabilitas pajak (Abdul Wahab et al., 2017).  

Agresivitas pajak merupakan suatu situasi dimana perusahaan memiliki 

kewenangan dalam melakukan kebijakan perpajakan (Hite dan McGill, 

1992).Agresivitas pajak merupakan bagian dari aktivitas perencanaan pajak, yang 

dapat dianggap sebagai tindakan yang disahkan secara legal, maupun tidak legal 

(Chen et al., 2010).Dikatakan sebagai tindakan yang legal ketika tindakan 

agresivitas tersebut tidak melanggar peraturan hukum yang berlaku. Sedangkan 

tidak legal, apabila tindakan agresivitas pajak tersebut melanggar peraturan 

hukum yang berlaku. 

Dalam pelaksanaan agresivitas pajak, jumlah pajak yang dibayarkan dikurangi 

hingga serendah mungkin, dengan tujuan memperoleh keuntungan dan likuiditas 

sesuai dengan ekspektasi manajemen (Mangoting, 1999). Agresivitas pajak 

mampu menurunkanbeban pajak perusahaan, sekaligus akan menyebabkan 

kerugian pada pendapatan negara. Agresivitas pajak umumnya dilakukan dengan 
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mencari celah dari peraturan perundang-undangan yang berlaku, sehingga 

tindakan agresivitas pajak tidak melanggar peraturan perundang-undangan yang 

ada. 

Agresivitas pajak merupakan hal yangsangat menarik untuk diteliti, karena hal 

ini merupakan bagian dari kajian dalam Akuntansi Forensik, yang membahas 

mengenai fraud atau kecurangan (Ramírez-orellana et al., 2017). Agresivitas pajak 

dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang untuk memperoleh keuntungan 

orang lain dengan menyajikan sesuatu yang palsu dan menyembunyikan 

kebenaran.  

Selain itu, agresivitas pajak juga menjadi hal yang sangat menarik untuk 

diteliti dikarenakan keberadaannya belum banyak diteliti khususnya di Indonesia. 

Terlebih lagi, Rosner (2003) menyatakan bahwatindakan agresivitas pajak dan 

manipulasi laporan keuangan merupakan salah satu penyebab kerugian moneter 

terbesar di di dunia dengan adanya salah saji informasi material yang harus 

dihindari dan dicegah oleh setiap perusahaan. 

Untuk menghindari terjadinya fraud keuangan, diperlukan suatu standar yang 

sama dan universal. Selain itu, juga diperlukan tata kelola dan kontrol internal 

yang kuat (Nor et al., 2014). Sistem tata kelola perusahaan memainkan peranan 

yang signifikan dalam memitigasi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan dan 

agresivitas pajak (Abdullah et al., 2014; Ariff dan Hashim, 2014). Terdapat 

kemungkinan bahwa sistem tata kelola perusahaan dapat memoderasi hubungan 

antara accounting irregularities dan agresivitas pajak. 
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Banyak perusahaan besar di dunia ini yang melakukan kecurangan (fraud) 

dalam pelaporan keuangannya, seperti Enron, Xerox, dan sebagainya (Ramírez-

orellana et al., 2017; Desai, 2005). Dimulai pada pertengahan 1990an hingga awal 

2000, menunjukkan bahwa pelaporan perpajakan yang agresif diikuti oleh 

pelaporan keuangan yang agresif (Lennox & Pittman, 2013). 

Jika dilihat secara empiris, accounting irregularities dan pelaporan perpajakan 

yang agresif dapat dilakukan dalam waktu yang bersamaan(Lennox & Pittman, 

2013). Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian pendahulu yang pernah dilakukan, 

dengan beberapa di antaranya mempertahankan hubungan di antara kedua hal 

tersebut dan beberapa di antaranya mempertahankan argumen bahwa tidak ada 

hubungan dalam kedua hal tersebut. Frank & Rego (2009)membuktikan bahwa 

perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam praktik accounting irregularities juga 

terlibat di dalam agresivitas perpajakan. Pernyataan ini juga mendukung 

pernyataan Desai(2004) bahwa manajer yang melakukan strategi agresivitas pajak 

yang kompleks untuk menurunkan pajak dilakukan dengan mendistorsi laporan 

keuangan perusahaan. Selain itu, juga terdapat kecenderungan pada pertengahan 

tahun 1990 hingga awal 2000 yang membuktikan bahwa agresivitas pajak diawali 

dengan agresivitas laporan keuangan (Lennox & Pittman, 2013). 

Di Indonesia sendiri juga banyak terjadi kecurangan pajak di dalam 

perusahaan, yang mengindikasikan bahwa ada kecenderungan bahwa perusahaan 

semakin agresif terhadap pajak (Siswianti, 2015). Adapun contoh dari kasus 

kecurangan (fraud) di Indonesia misalnya kasus PT. Asian Agri Group dimana 

terjadi penggelapan pajak selama empat tahun berturut-turut sejak tahun 2002 
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hingga 2005 sebesar Rp 1.259 triliun. Direktorat Jenderal Pajak telah melakukan 

penyelidikan pada 14 anak perusahaan Asian Group dan ditemukan terjadinya 

penggelapan pajak yang berpotensi merugikan keuangan negara sebesar Rp 1,3 

triliun. 

Kasus lain yang berkaitan terhadap pajak juga dilakukan oleh perusahaan – 

perusahaan multinasional. Perusahaan multinasional yang beroperasi di Indonesia 

telah banyak melakukan tindakan agresivitas pajak. Seperti halnya kasus Citibank 

yang dilakukan oleh Melinda Dee, kasus pencucian uang Bank Mega, dan kasus 

Herlambang. 

Agresivitas pajak dapat menimbulkan konsekuensi biaya lain akibat 

permasalahan agensi yang timbul antara agen dan prinsipal karena adanya konflik 

kepentingan. Agresivitas pajak yang dilakukan oleh manajemen dikhawatirkan 

dilakukan secara oportunis, dan mengabaikan keberlangsungan jangka panjang 

perusahaan sesuaiekspektasi dari pemegang saham (Minnick & Noga, 2010). 

Untuk mengatasi adanya konflik kepentingan diperlukan tata kelola 

perusahaan yang memiliki peran yang penting dalam mengurangi terjadinya 

accounting irregularities ataupun agresivitas pajak (Abdullah et al., 2015; Ariff 

dan Hashim, 2014). Tata kelola perusahaan yang baikmampu menentukan arah 

kinerja perusahaan serta menjelaskan hubungan antara berbagai stakeholder di 

dalam perusahaan (Haruman, 2008). Adanya penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik mampu mengurangi tindakan agresivitas pajak serta melakukan 

pemisahan tanggung jawab pada manajemen, sehingga manajemen akan sulit 
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untuk melakukan tindakan pelaporan keuangan dan pelaporan perpajakan secara 

bersamaan. 

Penelitian sebelumnya menyediakan berbagai temuan yang beragam dan 

kontradiktif, mengenai apakah sebuah perusahaan yang melakukan accounting 

irregularitiesjuga memiliki kecenderungan untuk melakukan pelaporan 

perpajakan secara agresif, begitupula sebaliknya (Frank & Rego, 2009; Heltzer, 

Mindak, &Shelton, 2012; Lennox & Pittman, 2013). Misalnya, pada beberapa 

penelitian mengevaluasi sebab akibat di antara keputusan pelaporan keuangan dan 

pajak, termasuk di dalamnya reaksi harga saham, kompensasi, peningkatan 

penghasilan, keputusan struktur modal, dan laporan bahwa perusahaan lebih suka 

melaporkan penghasilan akuntansi yang lebih tinggi pada pemegang saham dan 

penghasilan pajak yang lebih rendah pada autoritas pajak. 

Blaylock et al., (2012) menemukan hasil yang sebaliknya. Mereka 

menemukan bahwa perusahaan denganaccounting irregularities tidak diikuti 

dengan pelaporan perpajakan yang agresif. Perusahaan dapat menaikan 

penghasilan buku dan menurunkan penghasilan kena pajak(Frank & Rego, 2009). 

Selain itu, Desai (2009) menjelaskan bahwa penggunakan shelter pajak mampu 

mengurangi biaya marginal dari penghasilan yang dialihkan. 

Menurut perspektif dari Frank & Rego, (2009), peningkatan perbedaan 

penghasilan buku dan penghasilan pajak dapat merefleksikan peningkatan 

manajemen laba dibandingkan perencanaan perpajakan. Sebagai tambahan, 

Dhaliwal et al., (2003) mengatakan bahwa manajer perusahaan melihat 

departemen pajak sebagai pusat penghasilan yang bertanggung jawab untuk 
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meningkatkan arus kas perusahaan melalui pelaporan pajak secara agresif dan 

mengelola penghasilan melalui beban pajak yang perkiraan yang bijaksana. Maka, 

dari pandangan-pandangan tersebut secara konsisten dapat diekspektasikan bahwa 

perusahaan dapat melakukan accounting irregularities danpelaporan perpajakan 

secara agresif (Frank & Rego, 2009). 

Riset tersebut berkontribusi dengan memperluas skala dari penelitian-

penelitian sebelumnya pada ketidakberesan akuntansi dan pelaporan pajak secara 

agresif dengan mempertimbangkan lingkungan bisnis yang ada di Indonesia, 

dimana Indonesia menerapkan sistem perpajakan self-assessment sejak tahun 

1983.Sistem perpajakan self-assessment memiliki dampak positif maupun negatif 

dalam penerapannya. Dampak negatif yang terdapat dalam sistem perpajakan self-

assessment ini adalah adanya celah bagi orang-orang ataupun perusahaan untuk 

melakukan agresivitas pajak (Hashim et al., 2016). 

Pelaporan pajak secara agresif, yang dapat mengurangi pembayaran pajak 

perusahaan, dapat memiliki implikasi yang signifikan pada kerugian pendapatan 

negara.Untuk mempengaruhi pengaruh manajemen terhadap agresivitas pajak dan 

agresivitas akuntansi, maka diperlukan supervisi dari pihak lain untuk mengawasi 

perusahaan dalam operasionalnya, yaitu akuntan publik sebagai auditor eksternal 

dan komite audit (Nor et al., 2014). Diperlukan auditor eksternal yang memiliki 

kualitas yang baik dan independen, serta komite audit yang memiliki aktivitas 

rapat sesuai standar. 

Auditor eksternal memiliki peran penting dalam menilai laporan keuangan 

yang dibuat oleh perusahaan pada segala aspek seperti pengukuran, pengakuan, 
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pelaporan, ataupun pengungkapkan (Duellman, 2013). Dalam melakukan 

pekerjaannya, auditor lebih memperhatikan transaksi – transaksi yang bersifat 

material, termasuk beban pajak penghasilan yang secara umum jauh lebih material 

dibandingkan laba bersih sebelum pajak. 

Barrett et al., (2004) berpendapat bahwa auditor berkewajiban untuk meneliti 

jumlah hutang pajak di dalam laporan posisi keuangan perusahaan dan beban 

pajak yang terdapat pada laporan laba rugi. Pekerjaan auditor adalah untuk 

menguji apakah terdapat transaksi perpajakan yang tidak sesuai dengan peraturan 

hukum, yang dapat mengurangi usaha perusahaan untuk melakukan agresivitas 

pajak. 

Auditor eksternal memiliki kemampuan untuk mengawasi klien untuk 

mengurangi kebiasaannya dalam melakukan agresivitas pajak, dikarenakan 

agresivitas pajak memiliki potensi terhadap peningkatan kemungkinan klien 

menyajikan kesalahan yang bersifat material pada laporan keuangannya (Hanlon 

& Heitzman, 2010; Gupta et al., 2016). Sebagai tambahan, perilaku agresivitas 

pajak juga dapat merugikan auditor dikarenakan hal ini dapat meningkatkan risiko 

litigasi ketika pemerintah menemukan pelanggaran peraturan hukum yang 

dilakukan oleh klien sehubungan dengan kewajiban perpajakannya (Heninger et 

al., 2000; Hirschey et al., 2005). 

Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa perencanaan pajak secara 

agresif juga dapat memperburuk reputasi perusahaan yang dapat berdampak pada 

penurunan harga saham perusahaan (Hanlon & Slemrod, 2009; Kim & Brook, 

2014). Ketika hal tersebut terjadi, dapat memicu adanya tuntutan hukum oleh 
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pemegang saham terhadap auditor, dikarenakan auditor dianggap tidak 

mengawasi klien secara ketat untuk menghindari terjadinya agresivitas pajak 

(Francis & Columbia, 2008). 

Semakin besar ukuran KAP, maka akan semakin baik pula reputasinya. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, auditor eksternal dari KAP Big Four dinilai 

memiliki reputasi lebih baik dibanding auditor eksternal yang berasal dari KAP 

non-Big Four (Choi et al., 2008; Francis & Columbia, 2008; Kanagaratnam et al., 

2010). Terlebih lagi, telah ditemukan bukti secara empiris bahwa KAP Big Four 

mampu menjamin kualitas audit mereka secara lebih baik dibanding dengan KAP 

yang lebih kecil (Mansi et al., 2004). 

Maka, penelitian sebelumnya memberikan hasil bahwa agresivitas pajak lebih 

sering ditemukan pada perusahaan-perusahaan yang diaudit KAP non Big-4 

dibandingkan dengan KAP Big-4 (Frank & Rego, 2009). Selain itu, Lisowsky 

(2010) menjelaskan bahwa ukuran dari kantor akuntan publik dapat memiliki 

hubungan yang positif dengan aktivitas perlindungan perpajakan dikarenakan 

pada KAP yang lebih besar memiliki kecenderungan untuk meningkatkan 

reputasinya, maka mereka akan patuh terhadap hukum dan peraturan yang 

berlaku. 

Selain auditor eksternal, terdapat pula pihak lain yang juga menjadi salah satu 

pihak yang melakukan supervisi dalam mengawasi kegiatan operasional 

perusahaan, yaitu komite audit. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

55 tahun 2015 mengenai kebijakan pembagian wewenang komite audit. Komite 

audit menjadi bagian dari struktur corporate governance. Tugas dari komite audit 
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sebagai berikut(1) melakukan penelaaahan informasi keuangan yang dikeluarkan 

ke publik, (2) memastikan ketaatan aktivitas perusahaan sesuai denganaturan 

perundang-undangan, (3) memberikan rekomendasi penunjukan Akuntan 

berdasarkan independensi kepada Dewan Komisaris, (4) memberikan saran 

kepada Dewan Komisaris apabila terdapat peluang terjadinya benturan 

kepentingan, dan sebagainya. Ketika komite audit bekerja secara aktif, maka dapat 

mengurangi tingkat terjadinya accounting irregularitiesdan agresivitas pajak. 

Penelitian sebelumnya mengenai accounting irregularities dan agresivitas 

pajak sudah beberapa kali dilakukan, terutama di Malaysia, China, Eropa, dan 

Australia. Penelitian Hashim et al., (2016) bertujuan mengetahui hubungan antara 

accounting irregularities dengan agresivitas perpajakan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara accounting irregularities 

dengan agresivitas pajak. Penelitian dari Wang & Chen (2012) bertujuan untuk 

melihat hubungan antara manajemen laba dan penghindaran pajak, menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara manajemen laba dan 

penghindaran pajak. Sama halnya dengan penelitian Fernandes (2017) di Eropa, 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara agresivitas pajak dengan 

agresivitas akuntansi. 

Menggunakan sampel penelitian di Malaysia, Nor et al., (2014)menemukan 

hasil yang sebaliknya, yaitu bahwa tidak terdapat hubungan antara kecurangan 

laporan keuangan perusahaan dengan karakteristik perusahaan.Penelitian yang 

dilakukan oleh Lanis & Richardson (2013) di Australia menunjukkan bahwa 

komposisi dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak 
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perusahaan. Penelitian yang dilakukan pada benua yang sama, yaitu Australia oleh 

Richardson et al., (2014) menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

agresivitas pajak terhadap kebijakan hutang perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, ditemukan bahwa adanya sudah banyak 

penelitian yang meneliti mengenai accounting irregularitiesterhadap agresivitas 

pajak. Namun belum ada penelitian di Indonesia yang dapat menjelaskan 

hubungan kedua hal tersebut. Terlebih lagi, hampir dari semua penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan tidak pernah memperhatikan variabel lain yang 

dapat memberikan pengaruh moderasi pada hubungan antara accounting 

irregularities dan agresivitas pajak. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 

kembali tema yang sama, dengan menambahkan dua variabel sebagai variabel 

moderating yaitu kualitas audit dan aktivitas komite audit. 

Penelitian ini berfokus melihat hubunganaccounting irregularities dan 

agresivitas pajakyang terjadi di Indonesia, sehingga penelitian ini berbeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun kelemahan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, yaitu pada penelitian sebelumnya mengabaikan peran variabel yang 

memoderasi. Pada penelitian ini, akan menggunakan variabel yang memoderasi 

terjadinya accounting irregularities dengan agresivitas pajak, yaitu tata kelola 

perusahaan. Dua variabel moderasi yang digunakan antara lain aktivitas komite 

audit dan kualitas auditor eksternal. Hal ini dikarenakan accounting irregularities 

dan agresivitas pajak dapat dicegah dengan tata kelola perusahaan yang baik. 

Penelitian ini menambahkan variabel moderasi berupa ukuran kantor akuntan 

publik (KAP) dan aktivitas komite audit untuk menemukan penemuan baru. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan mengenaiaccounting irregularities dan agresivitas pajak 

menjadi salah satu topik yang hangat dibahas belakangan ini. Dibalik keinginan 

perusahaan untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya, banyak cara yang dapat 

ditempuh baik menggunakan cara yang sehat maupun tidak. Accounting 

irregularities menunjukkan tingkatan dari pilihan-pilihan pelaporan keuangan 

yang mengarah pada revisi pendapatan, kesalahan penyajian laporan keuangan, 

hingga kecurangan akuntansi (Healy & Wahlen, 1999). 

Pajak merupakan motivasi terbesar perusahaan dalam melakukan manipulasi 

akuntansi. Hal ini karena jumlah pajak yang harus dibayarkan bergantung dari 

jumlah pendapatan yang dicantumkan pada laporan keuangan. Tujuan dari 

manipulasi laporan keuangan yang dilakukan perusahaan adalah untuk 

menghasilkan perbedaan antara performa perusahaan yang sesungguhnya dengan 

kinerja perusahaan yang disajikan oleh pihak manajemen.  

Accounting irregularitiesmaupun agresivitas pajak tidak dapat dihindari 

karena adanya salah satu visi dari perusahaan adalah untuk memperoleh nilai 

tambah berupa keuntungan. Di sisi lain, perusahaan harus menyediakan informasi 

yang relevan. Maka diperlukan adanya supervisi, untuk memastikan bahwa 

perusahaan melakukan tata kelola perusahaan yang baik (Abdullah et al., 2014; 

Ariff dan Hashim, 2014). 

Permasalahan mengenai accounting irregularities telah banyak diteliti 

sebelumnya, khususnya pada motivasi perusahaan melakukan hal tersebut. Namun 
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pada penelitian ini, secara spesifik akan melihat pengaruh kantor akuntan publik 

dan jumlah komite audit sebagai permasalahan utama untuk diteliti. Hal ini karena 

beberapa auditor eksternal dan komite audit tidak mampu mendeteksi terjadinya 

accounting irregularities ataupun pelaporan perpajakan yang agresif. 

Kemampuan dari auditor juga sangat mempengaruhi kemampuan auditor 

dalam mendeteksi terjadinya manipulasi laporan keuangan. Kemampuan dalam 

hal ini meliputi pengalaman dan jam terbang, pengetahuan, dan prosedur yang 

digunakan. Selain itu, independensi dari auditor juga memiliki pengaruh. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dibuat untuk menjawab 

pertanyaan penelitian : 

1. Apakah Accounting Irregularities mempengaruhi Agresivitas Pajak? 

2. Apakah aktivitas komite audit memoderasi pengaruh Accounting 

Irregularities terhadap Agresivitas Pajak? 

3. Apakah kualitas auditoreksternal memoderasi pengaruh Accounting 

Irregularities terhadap Agresivitas Pajak? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh accounting irregularities terhadap agresivitas 

perpajakan 

2. Mengungkap peran moderasi aktivitas komite audit dalam memoderasi 

pengaruhaccounting irregularities terhadap agresivitas pajak 
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3. Mengungkap peran moderasi kualitas auditor eksternal dalam 

memoderasi pengaruh accounting irregularities terhadap agresivitas 

pajak 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi regulator dalam melakukan 

pengawasan kegiatan yang berkaitan dengan pelaporan keuangan dan 

tata kelola. Lebih lanjut lagi, penelitian ini dapat menjadi pedoman 

bagi perusahaan untuk mengevaluasi pengawasan dan pengendalian. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat mengedukasi, memberikan wawasan 

baru, dan turut serta dalam mengembangkan pengetahuan dalam dunia 

akuntansi forensik. 

 

1.4 Sistematika Penulisan 

Penelitian disusun secara berurutan dan terdiri dari lima bab : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Bab pendahuluan berisi deskripsi mengenai latar belakang masalah 

mengapa penelitian ini dilakukan, rumusan masalah, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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  Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendukung 

hipotesis yang dirumuskan, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka 

penelitian yang menjelaskan garis besar dari penelitian itu sendiri, serta 

hipotesis yang digunakan untuk penelitian ini. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Bab ini berisi deskripsi mengenai bagaimana penelitian ini akan 

dilakukan. Oleh sebab itu, pada bab ini akan dijelaskan mengenai variabel 

penelitian dan definisi operasional dari tiap-tiap variabel, penentuan sampel 

penelitian, jenis, dan sumber data. Bab ini juga akan menjelaskan mengenai 

metode dalam pengumpulan data, serta metode analisis data. 

 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

  Bab ini menjelaskan gambaran dari objek penelitian, analisis data, 

dan interpretasi hasil olahan data sesuai alat dan teknik analisis yang 

digunakan, serta pembahasan dan pemberian rekomendasi atas hasil 

penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang jawaban atas rumusan masalah yang telah 

disusun, penarikan kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan yang terdapat 

dalam penelitian, serta masukan untuk penelitian di masa mendatang. 


